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xviii + 68 halaman, 37 gambar, 4 tabel, 10 lampiran 

 
Pintu air irigasi merupakan salah satu komponen pendukung kegiatan pertanian, khususnya 

pengelolaan persawahan, karena dimanfaatkan dalam pengelolaan aliran air. Pelaksanaan 

pintu air mempunyai serangkaian tugas yang kompleks dan saling bergantung. Sehingga 

terjadi permasalahan yang dapat menimbulkan efek yang tidak diinginkan. Sehingga 

perencanaan dapat dipersingkat dengan perancangan komputer. Disamping itu perubahan-

perubahan pada suatu perancangan dapat diatasi dengan cepat dan tepat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melakukan analisis hidrologi berupa debit rancangan. Hasil 

debit rancangan akan digunakan Q100 tahun sebagai data debit untuk pemodelan 

perancangan ke dalam perangkat lunak HEC-RAS. Menghasilkan suatu perancangan pintu 

air untuk saluran primer dan sekunder di lokasi Desa Dadahup Kabupaten Kapuas berupa 

dimensi pintu air berupa tinggi pintu, lebar pintu, tinggi bukaan pintu, gaya hidrostatis 

maksimum yang bekerja pada pintu air, material pintu air dan sistem penggerak pintu air. 

Tempat penelitian dilakukan di Desa Dadahup Kabupaten Kapuas Kalimantan Tengah. 

Hasil penelitian adalah perancangan pintu air dengan menggunakan data keluaran dengan 

HEC-RAS. Debit rancangan yang digunakan untuk perancangan adalah Q100 dengan nilai 

sebesar 3.033 m³/s. Perancangan pintu air untuk saluran primer dan sekunder berupa 

dimensi pintu air berupa lebar pintu 0,86 m pada pintu air primer dan 0,89 m pada pintu air 

sekunder, tinggi bukaan pintu 1,5 m pada pintu air primer dan 1,51 m pada pintu air 

sekunder, gaya hidrostatis maksimum yang bekerja pada pintu air sebesar 7,13 kN, material 

pintu air menggunakan baja dengan tebal pelat 8 mm dan sistem penggerak pintu air yang 

digunakan adalah tipe manual/mekanikal dengan kapasitas sebesar 10,695 kN. Bukaan 

pintu air tersebut digunakan pada saat kebutuhan air instalasi sedang tinggi-tingginya. 
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SUMMARY 

Review of Water Gate Design on Primary and Secondary Channels Using HEC-

RAS Software at Dadahup Village Location SKP D-1 Kapuas Regency (13 HH/26 

Fields) Central Kalimantan Province 

Scientific papers in form of Final Projects, March 10th, 2025 

 

M. Dzaki yazid Amin; Dimbing oleh Ir. Helmi Hakki, M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xviii + 68 pages, 37 images, 4 tables, 10 attachments 

 
Irrigation water gate was one of the supporting components of agricultural activities, 

especially the management of rice fields, because it was utilized in the management of 

water flow. The implementation of water gate has a complex and interdependent set of 

tasks. So that was the problem which can made undesired effects. So that, the planning can 

be shorted by computer design . Besides, the changes in a design could be overcome quickly 

and precisely. The purpose of this research is to the hydrological analysis in the form of 

design discharge, The results of the design discharge will be used Q100 years as discharge 

data for modeling design into HEC-RAS software. Produce a design for water gates for 

primary and secondary channels at the Dadahup Village location, Kapuas Regency, in the 

form of water gate dimensions in the form of door height, door width, door opening height, 

maximum hydrostatic force acting on the water gate, water gate material and water gate 

drive system.. The place to do the research was Dadahup Village, Kapuas Regency, Central 

Kalimantan. The results of the study were the design of water gate by using data output 

data with HEC-RAS. The design discharge used for the design is Q100 with a value of 

3,033 m³/s. The design of the sluice gate for the primary and secondary channels, in the 

form of sluice gate dimensions, in the form of a door width of 0.86 m at the primary sluice 

gate and 0.89 at the secondary sluice gate, the height of the door opening is 1.5 m at the 

primary sluice gate and 1.51 at the secondary sluice gate, the maximum hydrostatic force 

acting on the sluice gate is 7.13 kN, the sluice gate material uses steel with a plate thickness 

of 8 mm and the sluice gate drive system used is a manual/mechanical type with a capacity 

of 10.695 kN. These water gate openings were used when the plant's water requirements 

are highest.  

 

 

Keywords: HEC-RAS, dimension, water gate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia, dengan 

sekitar 27,46% penduduk bergantung pada kegiatan pertanian sebagai sumber mata 

pencaharian (BPS, 2023). Salah satu faktor utama dalam mendukung keberhasilan 

pertanian adalah ketersediaan air yang memadai dan pengelolaan sumber daya air 

yang efektif (Pasandaran, 2020). Sistem irigasi menjadi kunci dalam mengatur 

distribusi air ke lahan pertanian, terutama di daerah yang bergantung pada pasokan 

air dari sungai atau waduk (Arif et al., 2021). 

Sistem irigasi yang efektif memerlukan infrastruktur yang dapat mengontrol 

aliran air dengan baik. Menurut Kusumastuti dan Paulus (2021), salah satu 

komponen penting dalam sistem ini adalah pintu air irigasi. Pintu air irigasi 

berfungsi untuk mengatur debit air yang masuk ke saluran irigasi, sehingga air dapat 

didistribusikan secara merata dan sesuai kebutuhan ke lahan pertanian. Penelitian 

Widodo et al. (2022) menunjukkan bahwa pengelolaan pintu air yang baik akan 

berdampak langsung pada efisiensi penggunaan air, produktivitas lahan, dan 

ketahanan pangan. 

Dalam pelaksanaannya, Pratama dan Sutrisno (2023) mengidentifikasi 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan pintu air irigasi. 

Beberapa di antaranya adalah ketidakakuratan dalam pengaturan debit air, 

kerusakan fisik pintu air akibat usia atau perawatan yang tidak memadai, serta 

keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan pintu air secara manual. 

Menurut Rahardjo (2023), masalah ini menyebabkan distribusi air yang tidak 

merata, kekurangan air di musim kemarau, dan pemborosan air di musim hujan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, Wijaya et al. (2023) menyatakan 

bahwa terdapat peluang untuk memperbaiki efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

pintu air irigasi dengan menerapkan sistem otomatisasi dan pengawasan berbasis 

teknologi. Inovasi ini dapat mencakup penggunaan sensor untuk mendeteksi 

ketinggian air, penggerak mekanis otomatis, serta sistem kontrol berbasis internet 

yang memungkinkan pengelolaan jarak jauh (Nugraha, 2023). Dengan demikiasn, 
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diharapkan distribusi air ke lahan pertanian dapat lebih terkontrol, mengurangi 

pemborosan air, dan meningkatkan produktivitas pertanian. 

Jaringan irigasi Dadahup SKP D-1, Kabupaten Kapuas (13HH/26 Bidang) 

merupakan sistem pengairan semi teknis yang dilengkapi dengan beberapa 

infrastruktur seperti pintu air dan pompa, namun metode distribusi airnya masih 

mengandalkan kemiringan alamiah saluran seperti pada irigasi sederhana. 

Permasalahan utama pada lokasi ini terletak pada pintu air di saluran primer dan 

sekunder yang tidak mampu mengontrol aliran air secara efektif. Kondisi ini 

diperburuk dengan dimensi saluran yang bervariasi, pendangkalan akibat 

sedimentasi, dan pertumbuhan vegetasi liar yang menghambat fungsi pintu air. 

Akibatnya, terjadi ketidakseimbangan distribusi air dimana beberapa area 

mengalami banjir sementara area lainnya kekurangan pasokan air. 

Diperlukan kajian komprehensif untuk mengevaluasi desain pintu air yang 

ada pada saluran primer dan sekunder di daerah irigasi Dadahup SKP D-1 dengan 

menggunakan pemodelan HEC-RAS. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kekurangan desain pintu air eksisting dan merumuskan solusi 

redesain yang optimal. Analisis akan mencakup simulasi hidraulik menggunakan 

HEC-RAS untuk mengevaluasi kapasitas aliran, profil muka air, kecepatan aliran, 

dan efektivitas kontrol pintu air pada berbagai skenario operasional. Berdasarkan 

hasil pemodelan, akan dilakukan review desain dan pengajuan rekomendasi 

perbaikan untuk mengoptimalkan fungsi kendali air. Dengan studi ini, diharapkan 

sistem pengaturan air melalui pintu-pintu air dapat ditingkatkan, sehingga distribusi 

air menjadi lebih terukur dan efisien, yang pada akhirnya mendukung produktivitas 

pertanian dan kesejahteraan petani di wilayah tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Didapatkan rumusan masalah untuk studi kasus ini berdasarkan uraian yang 

ada diatas, antara lain: 

1. Bagaimana mengelolah data sekunder yang kemudian akan di masukkan ke 

dalam perangkat lunak HEC-RAS? 

2. Bagaimana menentukan desain pintu air dengan data yang didapatkan dari 

bantuan perangkat lunak HEC-RAS? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan desain 

pintu air irigasi pada saluran primer dan sekunder dengan menggunakan software 

HEC-RAS sebagai alat bantu analisis hidraulik. Secara spesifik, tujuan dari 

penelitian ini meliputi: 

1. Analisis hidraulika, berupa perhitungan debit rencana pada studi ini 

menggunakan metode Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) Nakayasu dengan 

data hidrologi periode tahun 2011-2020, yang akan dihasilkan debit rencana 

dengan periode ulang, yaitu: Q2 tahun, Q5 tahun, Q10 tahun, Q25 tahun, Q50 

tahun, Q100 tahun. Hasil dari debit rencana tersebut akan digunakan Q100 

tahun sebagai data debit untuk desain pemodelan ke dalam perangkat lunak 

HEC-RAS. 

2. Menghasilkan rancangan pintu air untuk saluran primer dan sekunder pada 

lokasi Desa Dadahup Kabupaten Kapuas berupa dimensi pintu air berupa 

tinggi pintu, lebar pintu, ketinggian bukaan pintu, gaya hidrostatik maksimum 

yang bekerja pada pintu air, material pintu air dan sistem penggerak pintu air. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian yang dibahas pada penelitian kali ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Studi kasus untuk penelitian ini yaitu desain pintu air irgasi pada saluran 

primer dan sekunder yang lokasinya berada di Desa Dadahup Kabupaten 

Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah. 

2. Untuk mendesain pintu air irigasi pada saluran primer dan sekunder di  

lokasi penelitian digunakan alat komputer dan perangkat lunak HEC-RAS 

dan perangkat lunak pendukung lainnya (Google Earth Pro, ArcGIS) 

untuk pemrosesan data topografi berupa Data Citra satelit Google Earth 

Pro  dan visualisasi hasil pemodelan. 
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